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Abstrak 

Media sosial adalah platform digital yang memungkinkan penggunanya untuk berinteraksi satu sama lain 

melalui komunikasi dan pertukaran informasi tertulis, visual,  dan  audio. Semua materi akan dikirim secara 

instan. Namun media sosial juga merupakan media penyebaran isu yang sangat rawan penyalahgunaanya, tidak 

sedikit pengguna media sosial yang kurang bijak dan  tidak  bertanggung  jawab  dalam  memanfaatkan  media  

sosial. Tujuan: meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja mengenai pencegahan HIV/AIDS melalui 

pemanfaatan media sosial sebagai sarana edukasi kesehatan. Metode: Analisis kondisi wilayah sasaran, 

identifikasi masalah, perencanaan intervensi, dan implementasi kegiatan. Pelaksanaan dilakukan melalui 

sosialisasi dan edukasi kepada siswa-siswi SMA IT Insan Cendekia menggunakan media presentasi PowerPoint 

yang disertai sesi tanya jawab interaktif. Hasil: Siswa-siswi memperoleh pengetahuan baru dan pemahaman yang 

lebih baik mengenai HIV/AIDS serta pentingnya penggunaan media sosial secara bijak dalam memperoleh 

informasi kesehatan. Kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran remaja terhadap upaya pencegahan HIV/AIDS 

melalui pemanfaatan konten edukatif di media sosial. 

Kata kunci - HIV/AIDS,  Remaja, Sosial Media 

 
Abstract 

Social media is a digital platform that allows users to interact with each other through communication and the 

exchange of written, visual, and audio information. All materials are delivered instantly. However, social media 

is also a medium for spreading issues that is highly susceptible to abuse, with many social media users being 

unwise and irresponsible in their use of social media. Objective: To increase adolescents' knowledge and attitudes 

regarding HIV/AIDS prevention through the use of social media as a means of health education. Method: Analysis 

of the target area, problem identification, intervention planning, and implementation of activities. Implementation 

was carried out through outreach and education for students of SMA IT Insan Cendekia using PowerPoint 

presentations accompanied by interactive question-and-answer sessions. Results: Students gained new knowledge 

and a better understanding of HIV/AIDS and the importance of using social media wisely to obtain health 

information. This activity also increased adolescent awareness of HIV/AIDS prevention efforts through the use of 

educational content on social media. 
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PENDAHULUAN   
Media sosial adalah platform digital yang memungkinkan penggunanya untuk berinteraksi  

satu sama lain melalui komunikasi dan pertukaran informasi tertulis, visual, dan audio. Semua materi 

akan dikirim secara instan (Noventa et al., 2023). Namun media sosial juga merupakan media 

penyebaran isu yang sangat rawan penyalahgunaanya, tidak sedikit pengguna media sosial yang 

kurang bijak dan tidak bertanggung jawab dalam memanfaatkan media sosial  (Qadri, 2020). Media 

sosial adalah situs yang menjadi tempat orang-orang berkomunikasi dengan teman-teman yang 

mereka kenal di dunia nyata dan dunia maya. Tujuan dari penggunaan internet adalah untuk 

bersosialisasi, berkomunikasi, dan berinteraksi dengan menggunakan media sosial.  Dimana media 

sosial adalah media berbasis internet yang memungkinkan pengguna berkesempatan untuk  

berinteraksi  dan mempresentasikan diri, dengan khalayak luas maupun tidak yang mendorong nilai 

dari user-generated content dan persepsi interaksi dengan orang lain (Fitri, 2019).  

Dalam bersosialisasi banyak tujuan yang diharapkan, salah satunya adalah untuk 

pembangunan kesehatan. Pembangunan kesehatan diarahkan untuk meningkatkan kesadaran, 

kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar peningkatan derajat kesehatan 

masyarakat yang setinggi-tingginya dapat terwujud. Untuk masalah kesehatan sendiri, salah satu 

persoalan yang sampai saat ini masih menjadi perhatian global adalah penyebaran virus HIV 

(UNAIDS, 2024). Karena penyebaran virus yang kian cepat, menjadikannya sebagai pokok 

permasalahn tersendiri bagi beberapa negara khususnya di negara-negara berkembang (Frank et al., 

2024). Kasus HIV dan AIDS telah menjadi perhatian penting tidak hanya dikalangan kedokteran, tetapi 

juga merambah kepada pengambil kebijakan, pemimpin agama, dan masyarakat dunia pada 

umumnya semenjak kasus ini dilaporkan pada tahun 1981. Sejak saat itu, perkembangan kasus HIV 

dan AIDS berkembang makin pesat karena vaksin penangkalnya belum ditemukan (Utami, 2017). 

Remaja merupakan kelompok usia yang berada pada fase transisi dari anak menuju dewasa 

yang ditandai dengan perubahan biologis, psikologis, dan sosial (Sawyer et al., 2018). Pada fase ini, 

rasa ingin tahu yang tinggi, pencarian identitas diri, serta pengaruh teman sebaya menyebabkan 

remaja lebih rentan terhadap berbagai perilaku berisiko apabila tidak dibekali dengan pengetahuan 

kesehatan yang memadai (Patton et al., 2016). Kurangnya pemahaman mengenai HIV/AIDS dapat 

mengakibatkan munculnya persepsi yang keliru, rendahnya kesadaran terhadap upaya pencegahan, 

serta meningkatnya stigma terhadap orang dengan HIV/AIDS (ODHIV) (Usada et al., 2023). Oleh 

karena itu, pendidikan kesehatan sejak usia remaja menjadi salah satu strategi penting dalam 

membangun perilaku hidup sehat dan mencegah penularan HIV/AIDS secara berkelanjutan (World 

Health Organization, 2024; UNICEF, 2023). 

Data Kementrian Kesehatan RI, Kecenderungan jumlah infeksi HIV baru di Indonesia sudah 

semakin menurun. Pada penghitungan estimasi Kemenkes pada tahun 2020, jumlah ODHIV di tahun 

2020 adalah sebanyak 543.100. Lebih rendah dari pada penghitungan estimasi sebelumnya yang 

dilakukan pada tahun 2016. Sementara itu STBP 2018 mencatat bahwa prevalensi HIV di Indonesia 

sangat bervariasi menurut populasi 25,8 persen di antara laki-laki yang berhubungan seks dengan laki-

laki, 28,8 persen di antara orang yang menyuntikkan narkoba (penasun), 24,8 persen di antara populasi 

waria, dan 5,3 persen di antara pekerja seks perempuan. (Pusat Data Dan Informasi Kementrian 

Kesehatan, 2022). 

Berdasarkan laporan provinsi, Lima provinsi dengan jumlah kasus HIV tertinggi berdasarkan 

data dan pelaporan dari tahun 2010 s.d Mar 2022 adalah DKI Jakarta (76,103), Jawa Timur (71,909), 

Jawa Barat (52,970), Jateng (44,649), dan Papua (41,286) (Pusat data Dan Informasi Kementrian 

Kesehatan, 2022). Secara kumulatif, Lima provinsi dengan jumlah AIDS terbanyak adalah Papua 

(24.873), Jawa Timur (21.815), Jawa Tengah (14.617), DKI Jakarta (10.913), dan Bali (9.728).  

Di era digital saat ini, media sosial telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

remaja dan menjadi salah satu sumber utama informasi, termasuk informasi mengenai kesehatan 
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reproduksi dan HIV/AIDS (Taggart et al., 2015). Kemudahan akses terhadap berbagai platform digital 

memberikan peluang besar dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui penyampaian 

informasi yang cepat, menarik, dan mudah dipahami (Ghahramani et al., 2022). Kondisi ini menjadikan 

media sosial sebagai media promosi kesehatan yang lebih inovatif dibandingkan metode penyuluhan 

konvensional yang masih didominasi ceramah dan media cetak (Shaw et al., 2015). Namun demikian, 

tingginya arus informasi di media sosial juga meningkatkan risiko penyebaran misinformasi dan 

disinformasi mengenai HIV/AIDS yang berpotensi menimbulkan kesalahpahaman di kalangan remaja 

(Suarez-Lledo & Alvarez-Galvez, 2021). Oleh karena itu, media sosial perlu dimanfaatkan secara 

optimal sebagai sarana edukasi kesehatan berbasis bukti ilmiah yang mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta, memperluas jangkauan informasi, serta meningkatkan pengetahuan dan 

membentuk sikap positif remaja terhadap pencegahan HIV/AIDS (UNAIDS, 2024; World Health 

Organization, 2024). 

Tingginya jumlah kasus HIV/AIDS di Indonesia, khususnya di Provinsi Papua, menunjukkan 

bahwa upaya promotif dan preventif perlu terus diperkuat, terutama pada kelompok remaja. Remaja 

merupakan kelompok usia yang sedang mengalami perkembangan biologis, psikologis, dan sosial 

sehingga memiliki rasa ingin tahu yang tinggi serta lebih mudah terpapar berbagai informasi, termasuk 

informasi yang keliru mengenai kesehatan reproduksi dan HIV/AIDS (Ramadani et al., 2024). Di sisi 

lain, rendahnya pengetahuan dan sikap yang kurang tepat terhadap pencegahan HIV/AIDS masih 

menjadi salah satu faktor yang meningkatkan risiko terjadinya perilaku berisiko pada remaja 

(Sychareun et al., 2013). Oleh karena itu, diperlukan strategi edukasi yang mampu menjangkau remaja 

secara efektif sesuai dengan karakteristik dan pola komunikasi mereka saat ini (Fajrin et al., 2024). 

Oleh karna itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui sosialisasi 

pemanfaatan media sosial sebagai media edukasi kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

sikap remaja terhadap pencegahan HIV/AIDS di SMA IT Insan Cendekia. Pemanfaatan media sosial 

dipilih sebagai strategi edukasi karena merupakan platform yang paling dekat dengan kehidupan 

remaja sehingga penyampaian informasi kesehatan diharapkan menjadi lebih menarik, interaktif, 

mudah dipahami, serta mampu menjangkau peserta secara lebih luas. Melalui kegiatan ini diharapkan 

terjadi peningkatan pengetahuan dan terbentuk sikap positif remaja terhadap pencegahan HIV/AIDS 

sehingga mereka terdorong untuk menerapkan perilaku hidup sehat serta mengurangi risiko 

penularan HIV/AIDS. 

 

METODE  
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui beberapa 

tahapan, yaitu analisis kondisi wilayah sasaran, identifikasi permasalahan, perencanaan intervensi, 

serta pelaksanaan implementasi kegiatan. Kegiatan dilaksanakan di SMA IT Insan Cendekia selama 

bulan Mei 2025 dengan durasi pelaksanaan selama 4 minggu. Sasaran kegiatan adalah 41 siswa dan 

siswi yang mengikuti seluruh rangkaian kegiatan sosialisasi. Implementasi kegiatan dilakukan melalui 

pemberian sosialisasi mengenai pemanfaatan media sosial sebagai media edukasi dalam meningkatkan 

pengetahuan dan sikap remaja terhadap pencegahan HIV/AIDS. Penyampaian materi didukung 

dengan media presentasi berupa PowerPoint, kemudian dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya 

jawab sebagai upaya memperkuat pemahaman peserta terhadap materi yang telah disampaikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi dan 

edukasi mengenai pemanfaatan media social untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja 

terhadap pencegahan HIV/AIDS, yang ebrlangsung selama empat minggu di SMA IT Insan Cendekia. 

Kegiatan ini bertujuan memberikan pemahaman yang benar mengenai HIV/AIDS serta mengajak 

siswa untuk bijak menggunakan media social sebagai sarana edukatif. 
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Sebelum pelaksanaan sosialisasi, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak SMA 

IT Insan Cendekia untuk menentukan jadwal kegiatan, jumlah peserta, serta materi yang akan 

diberikan. Selain itu, tim juga menyiapkan media edukasi berupa materi presentasi PowerPoint, leaflet, 

serta instrumen evaluasi berupa kuesioner pengetahuan dan sikap mengenai HIV/AIDS. Tahap 

persiapan ini bertujuan agar kegiatan dapat berjalan secara sistematis, sesuai dengan kebutuhan 

peserta, dan mendukung tercapainya tujuan edukasi kesehatan. Perencanaan yang baik merupakan 

salah satu faktor penting dalam keberhasilan pelaksanaan promosi kesehatan karena dapat 

meningkatkan efektivitas penyampaian materi dan keterlibatan peserta (Notoatmodjo, 2014; 

Kementerian Kesehatan RI, 2020). Pada saat pelaksanaan, seluruh siswa mengikuti kegiatan dengan 

antusias dan aktif berpartisipasi dalam setiap sesi yang diberikan. 

Pada pelaksanaan minggu pertama, tim peneliti memberikan penyuluhan dasar mengenai 

HIV/AIDS, meliputi pengertian, cara penularan dan gejala. Hasil diskusi menunjukan bahwa Sebagian 

siswa memiliki pemahaman yang cukup baik dilihat dari tanya jawab antara tim pengabdian dan 

siswa-siswi SMA IT Insan Cendekia. Selanjutnya, dilakukan penyuluhan interaktif yang mengangkat 

tema “Bijak bermedia social untuk edukasi kesehatan”. Dalam sesi ini siwa-siswi diperkenalkan pada 

berbagai konten edukatif di media social (Seperti Instagram, Tiktok, Facebook dan youtube) yang 

menyajikan informasi seputar HIV/AIDS secara akurat dan menarik. Pemanfaatan media sosial sebagai 

sarana edukasi dinilai efektif karna sesuai dengan karakteristik generasi digital saat ini yang lebih 

responsive terhadap informasi visual dan singkat (Yunita, 2021). 

valuasi pada minggu pertama dilakukan melalui sesi tanya jawab secara langsung untuk 

mengetahui pemahaman awal peserta terhadap materi yang telah disampaikan. Sebagian besar siswa 

mampu menjelaskan kembali pengertian HIV/AIDS, cara penularan, serta upaya pencegahannya 

dengan benar. Selain itu, siswa juga mulai memahami bahwa HIV tidak menular melalui kontak sosial 

biasa seperti berjabat tangan, berbagi makanan, maupun belajar bersama. Hasil diskusi menunjukkan 

bahwa masih terdapat beberapa miskonsepsi yang kemudian diluruskan melalui penjelasan dari tim 

pengabdian sehingga pemahaman peserta menjadi lebih baik. 

Pada minggu kedua dan ketiga dilakukan penyuluhan kepada siswa-siswi tentang 

pencegahan HIV/AIDS dan peran media sosial untuk edukasi HIV/AIDS, siswa diajak untuk melihat 

konten kampanye digital bertema “Stop HIV/AIDS di usia muda”, baik berupa poster digital, video 

pendek, maupun narasi informatif yang ada di media sosial. Kegiatan ini bertujuan untuk mendorong 

siswa-siswi agar tertarik belajar terkait HIV/AIDS. Beberapa siswa mengatakan bahwa kegiatan ini 

membuat mereka lebih memahami fakta-fakta medis HIV/AIDS yang sebelumnya mereka anggap tabu 

atau menakutkan. Kegiatan ini sejalan dengan penelitian Dhamartika (2018) yang menyebutkan bahwa 

peningkatan pengetahuan melalui media digital dapat membentuk sikap positif terhadap isu-isu 

Kesehatan, termasuk HIV/AIDS. Melalui konten-konten edukatif, siswa-siswi belajar memilih 

informasi yang benar dan memahami peran media sosial dalam menyebarkan informasi yang kredibel. 

Pada tahap ini evaluasi dilakukan melalui observasi terhadap keaktifan peserta selama diskusi 

serta pengisian instrumen evaluasi yang telah disiapkan oleh tim pengabdian. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa mengenai pemanfaatan media sosial sebagai 

sumber informasi kesehatan yang terpercaya. Sebagian besar peserta menyatakan bahwa setelah 

mengikuti kegiatan mereka menjadi lebih mampu membedakan informasi yang benar dan informasi 

yang tidak benar mengenai HIV/AIDS yang beredar di media sosial. Selain itu, peserta juga 

menyampaikan bahwa konten edukasi dalam bentuk poster digital, video pendek, dan infografis lebih 

mudah dipahami dibandingkan penyampaian materi secara konvensional. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa media sosial memiliki potensi sebagai media promosi kesehatan yang efektif bagi 

remaja. 

Pada akhir kegiatan, tim pengabdian melakukan evaluasi menyeluruh menggunakan 

kuesioner pengetahuan dan sikap yang telah disusun sebelum pelaksanaan kegiatan. Selain itu, 
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dilakukan refleksi bersama peserta melalui diskusi terbuka mengenai manfaat kegiatan. Berdasarkan 

hasil evaluasi, sebagian besar peserta menyatakan memperoleh pengetahuan baru mengenai 

HIV/AIDS, memahami cara pencegahannya, serta menyadari pentingnya menggunakan media sosial 

secara bijak untuk memperoleh informasi kesehatan yang valid. Antusiasme peserta selama kegiatan 

juga menunjukkan bahwa metode sosialisasi berbasis media sosial dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran. 

 

 
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan PKM 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan melalui sosialisasi pemanfaatan 

media sosial sebagai media edukasi kesehatan di SMA IT Insan Cendekia telah mencapai tujuan yang 

diharapkan, yaitu meningkatkan pengetahuan dan membentuk sikap positif remaja terhadap 

pencegahan HIV/AIDS. Selama pelaksanaan kegiatan, siswa-siswi menunjukkan antusiasme yang 

tinggi dalam mengikuti penyampaian materi, diskusi, serta sesi tanya jawab. Hasil evaluasi kegiatan 

menunjukkan bahwa peserta memperoleh pengetahuan baru mengenai pengertian HIV/AIDS, cara 

penularan, upaya pencegahan, serta pentingnya memanfaatkan media sosial secara bijak untuk 

memperoleh informasi kesehatan yang akurat dan terpercaya. 

Berdasarkan hasil evaluasi, pendekatan sosialisasi berbasis media sosial dinilai efektif karena 

sesuai dengan karakteristik remaja yang akrab dengan teknologi digital. Selain meningkatkan 

pemahaman peserta, kegiatan ini juga mendorong siswa untuk lebih kritis dalam menyaring informasi 

mengenai HIV/AIDS yang beredar di media sosial sehingga diharapkan dapat membentuk perilaku 

yang lebih positif dalam upaya pencegahan HIV/AIDS. 

Sebagai tindak lanjut, diperlukan kegiatan edukasi yang dilakukan secara berkelanjutan 

melalui kolaborasi antara sekolah, tenaga kesehatan, dan instansi terkait agar informasi mengenai 

HIV/AIDS terus diperbarui dan mudah diakses oleh remaja. Selain itu, media sosial dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana penyebaran konten edukatif secara rutin untuk mempertahankan dan 

meningkatkan pengetahuan serta sikap positif siswa. Kegiatan pengabdian selanjutnya disarankan 

melibatkan jumlah peserta yang lebih besar, menjangkau lebih banyak sekolah, serta melakukan 

evaluasi jangka panjang untuk menilai perubahan perilaku remaja dalam menerapkan upaya 

pencegahan HIV/AIDS. 
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